Output = Keluaran = Metuan,  bukan Luaran 
Penggunaan kata luaran dalam beberapa dokumen resmi, seperti  Buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2025 (Kemendiktisainstek, 2025) masih salah, sehingga perlu diluruskan. Kata luaran digunakan sebagai kata yang diterjemahkan dari ’output‘. Dalam KBBI Edisi VI daring, luaran memiliki arti, yang bukan dari lingkungan (keluarga, daerah, negeri, dan sebagainya) sendiri; orang ~, orang asing; orang lain; negeri ~, negeri asing (Kemendikdasmen. 2023). Jadi, kata luaran mengacu pada hal yang bersifat di luar atau bukan dari lingkungan sendiri. 
Penggunaan kata luaran  tidak tepat untuk terjemahan dari kata output karena  antonim dari output adalah input. Kata input diterjemahkan masukan. Kata masukan berasal dari kata masuk, dan antonim dari kata masuk adalah keluar.  Jika digunakan kata luaran sebagai kata terjemahan kata output  maka kata dalaman   sebagai kata terjemahan input. Karena itu, keluaran adalah kata yang tepat digunakan untuk menyatakan hasil, produk, atau capaian dari suatu proses/kegiatan sebagai terjemahan output. Jika, keluaran yang berasal dari kata keluar menyebabkan para pengguna rancu dengan frasa ke luar, maka dapat digunakan metuan sebagai terjemahan dari kata output. Riyanto (2025) mengenalkan kata metu sebagai antonim masuk dan metuan sebagai sinonim keluar, sehingga kata metuan  dapat digunakan sebagai terjemahan dari output.
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